
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran diturunkan Allah SWT sebagai pedoman bagi seluruh umat 

manusia, khususnya sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa. Alquran 

sebagai sumber hukum namun tidak semua syariatnya mesti dijelaskan secara 

detail. Hal ini karena selain Alquran masih ada sumber hukum yang kedua 

yaitu al-Hadits yang merupakan penjelas Alquran. Selain itu, manusia diberi 

kesempatan dan dituntut untuk menjadi khalifah demi kehidupan yang selaras 

dan sesuai dengan perkembangan zaman. Sedangkan cara mengatur sebuah 

kehidupan kembali berdasarkan pada Alquran.
 1
 

Alquran yang padahal dikaji manusia dari dulu hingga sekarang selalu 

saja menarik untuk dibahas. Hal itu dikarenakan Alquran merupakan kalam 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
2
 Kandungan Alquran 

yang dijadikan pedoman kehidupan dari dulu hingga akhir zaman, hanya 

dapat dilalui dengan pendekatan tafsir. Tafsir itu sendiri memiliki ragam 

metode dan corak pendekatannya. 

Tafsir Alquran memiliki skema yang terbagi menjadi dua: pertama, 

komponen eksternal yang terdiri dari jati diri Alquran (Sejarah Alquran, 

Asbab al-Nuzul, Qira‟at, Muhkamat wa Mutasyabbihat, Nasikh al-Mansukh, 

Mu‟jizat al-Qur‟an, Munasabat, Qawa‟idut Tafsir, dan lain- 

lain) dan kepribadian seorang mufassir (berakhlak mulia, akidah yang 

benar, dan lain sebagainya). Yang kedua, dilihat dari kompenen internalnya 

terbagi menjadi tiga kompenen. pertama bentuk tafsir riwayat (bil Ma‟tsur) 
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dan pemikiran (bil Ra‟yi), yang kedua dalam metode tafsirnya (Ijmali, Taḥlili, 

Muqarran, Maudhu‟i). Yang ketiga dari corak tafsirnya (Sufi, Fiqh, Falsafi, 

Ilmi, Adabi Ijtima‟i, dan lain-lain).
3
 

Hal ini diperkuat oleh Muhammad Husain al-Dzahabi (748 H), dalam 

Tafsir wa al-Mufassirun. Secara garis besar mengulas keberagaman aktivitas 

para Mufassir guna mencari makna dalam Alquran untuk dijadikan pedoman 

kehidupan, yang kemudian mengakibatkan pendekatan dan Corak Tafsir 

yang Variatif. Salah satunya ialah nuansa sufistik atau bisa disebut al-tafsir 

al-sufi. Tafsir Alquran yang bernuansa sufistik merupakan Khazanah 

kekayaan Intelektual yang paling unik. Tafsir Sufistik mengkaji ayat-ayat 

Alquran dari segi mistik yang bersifat bathiniyah dan sulit dipahami oleh 

rasio dan logika,
4
 karena Alquran adalah penjelmaan konkrit linguistic wujud 

hakiki Tuhan.
5
 Maka sebagai dampak dari kemajuan dan peradaban Islam, 

muncul berbagai ilmu pengetahuan yang berkembang pesat sejalan dengan 

berkembang dan bertambah luas tersebarnya agama Islam. Salah satunya 

adalah ilmu Tasawuf. Orang yang mendalami ilmu ini biasanya disebut 

dengan Sufi atau ahli tasawuf. Sejak zaman dahulu, para Ahli Tasawuf telah 

berusaha mengemukakan dasar-dasar hukum melalui nash-nash yang terdapat 

dalam Alquran. Mereka itu sangat mewarnai dalam dunia penafsiran, dan 

penafsiran Alquran yang disandarkan kepada ahli sufi itulah sejarah 

munculnya corak Sufistik.
6
 

Seorang Ulama atau orang yang sudah banyak mempelajari dan 

mendalami keilmuan dalam bidang Tasawuf hingga kemudian melakukan 
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Riyadhoh rohani yang akan membawa mereka ke suatu tingkatan dimana ia 

dapat menyikapi isyarat-isyarat kudus yang terkandung dalam Alquran, dan 

akan tercurah kedalam hatinya dari limpahan gaib atau pengetahuan Subhani 

yang dibawa ayat-ayat tertentu.
7
 Para Sufi berpendapat bahwa ayat-ayat 

Alquran memiliki makna zhahir (makna yang mudah difahami oleh akal 

pikiran) dan makna Bathin (isyarat-isyarat yang tersembunyi) yang 

dikandung ayat-ayat Alquran yang hanya nampak bagi Ahli Suluk.
8
 

Bagi para Sufi beberapa ayat dalam Alquran beserta arti, makna, dan 

isi kandungan Alquran. yang sangat sulit dicerna oleh akal kecerdasan 

manusia, namun menjadi mudah bagi para pemikir sufi untuk 

menerangkannya tanpa banyak kesukaran.
9
 Sebagai salah satu contoh tafsir 

sufi, yaitu dalam ayat 115 surat al-Baqarah: “dan kepunyaan Allah-lah Timur 

dan Barat, maka kemana pun kamu menghadap disitulah wajah Allah. 

Sesungghnya Allah maha luas rahmat-Nya lagi maha mengetahui.” Dalam 

ayat ini dengan cepat para sufi dapat menemukan adanya pengakuan 

(justifikasi) terhadap mazhab mereka untuk menghapus perbedaan teologis. 

Imam Tasawuf terbesar mengatakan: “Maka hendaknya ada dalam jiwamu 

kelapangan untuk mewadahi segala macam bentuk kepercayaan teologis.” 

Karena sesungguhnya Allah itu lebih luas dan lebih agung ketimbang 

batasan-batasan yang dilekatkan pada-Nya karena Dia berkata: “maka 

kemanapun engkau mengahadap maka disitulah wajah Allah”.
10

 Maka sudah 

jelas bagimu tentang Allah SWT bahwa Dia adalah Eksistensi-Nya 
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mempunyai berbagai arah dan hal itu tidak lain merupakan obyek yang harus 

dipercayai seluruhnya. Semua arah adalah benar, setiap yang benar akan 

diberikan pahala, setiap yang diberikan pahala akan bahagia dan setiap yang 

bahagia akan diridhai. 

Corak tafsir sufistik yang juga disebut Tafsir Isyari merupakan 

sistematika dalam menafsirkan ayat dengan makna lain, tidak sebagaimana 

yang tersirat dalam Alquran pada umunya. Oleh karena itu, penafsiran 

tersebut tidak banyak difahami, kecuali mereka yang hatinya telah dibukakan 

dan disinari oleh Allah, dan termasuk golongan orang-orang soleh, yaitu 

mereka yang telah dikaruniai pemahaman dan pengertian dari Allah SWT.
11

 

Setelah mengulas kajian hal yang berkaitan dengan penafsiran 

Alquran hingga kepada corak penafsiran, kemudian penulis tertarik untuk 

mengangkat kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an wa Ragha‟ib al-Furqan karya 

Nizam ad-Din an-Naisaburi, untuk dijadikan referensi utama sebagai 

penafsiran surat al-Fatihah bernuansa sufistik yang akan dibahas nanti. 

Alasan penulis memilih surat al-Fatihah dalam karya ilmiah ini karena surat 

al-Fatihah merupakan induk dari Alquran. 

Al-Fatihah yang juga merupakan mahkota tuntunan Ilahi, dinamai 

juga Ummul Qur‟an atau Ummul Kitab karena ia adalah induk dari ayat-ayat 

Alquran. Al-Fatihah juga as-Sab‟ul Masani (tujuh ayatnya yang diulang-

ulang).
12

 al-Fatihah tidak hanya disebutkan berulang kali dalam setiap rakaat 

shalat akan tetapi kandungan ketujuh ayatnya diulang dan dirinci oleh seluruh 

ayat-ayat Alquran yang berjumlah kurang lebih enam ribu ayat.
13

 Namun 

untuk memahami dan mengamalkan al-Fatihah secara baik dan benar 
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tidaklah mudah, apalagi bagi mereka yang tidak menguasai bahasa Arab 

dengan baik seperti yang dialami oleh umumnya bangsa-bangsa non-Arab, 

termasuk Indonesia.
14

 

Surat al-Fatihah yang perlu dikaji lebih mendalam, maka penulis 

mengira bahwa Kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an wa Ragha‟ib al-Furqan 

karya Nizam ad-Din an-Naisaburi bisa dijadikan landasan penafsiran. 

Karena, ada hal yang menarik dari kitab tersebut yaitu kelihaian an-Naisaburi 

dalam memadukan atau menyesuaikan antara Tafsir Eksoterik dan Tafsir 

Esoteris suatu ayat bahkan tanpa ada pertentangan antara ayat satu dengan 

ayat lainnya. Salah satu cara Nizam an-Naisaburi dalam menyesuaikan Tafsir 

Eksoterik dan Tafsir Esoteris adalah dengan media Simbolik. Artinya, beliau 

menafsirkan suatu ayat tertentu dengan simbol-simbol dalam kajian tasawwuf 

seperti hati, ruh, nafsu dan sebagainya. Dengan begitu, Tafsir Esoterisnya 

(Isyari) tetap dalam koridor ayat atau syari‟ah.
15

 

Dengan demikian penulis perlu meneliti lebih jauh mengenai corak 

tafsir sufistik yang dimaksud dalam kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an wa 

Ragha‟ib al-Furqan, dalam menganalisis surat al-Fatihah. Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul “DIMENSI SUFISTIK PENAFSIRAN SURAT 

AL-FATIHAH” (Studi Analisis dalam Kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an wa 

Ragha‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-Naisaburi). 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana berdasarkan gambaran yang telah penulis paparkan 

diatas, maka penulis dalam penelitian ini mengajukan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sejarah Ilmu Tasawuf hingga menjadi corak tafsir terhadap 

penafsiran Alquran? 

2. Apa saja hal-hal yang berkaitan dalam surat al-Fatihah? 

3. Bagaimana penafsiran surat al-Fatihah dalam Kitab Tafsir Ghara‟ib al-

Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-Naisaburi? 

  



C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini dan berdasarkan rumusan masalah diatas, 

ada dua tujuan yang dikehendaki, pertama tujuan praktik, dan kedua yaitu 

tujuan teoritis. Adapun tujuan praktis dalam penelitian ini di antaranya: 

1. Untuk lebih mendalami sejarah corak tafsir sufistik dalam penafsiran 

Alquran. 

2. Untuk mengetahui makna-makna yang terkandung dalam surat al-

Fatihah. 

3. Untuk mengetahui dimensi sufistik surat al-Fatihah dalam kitab tafsir 

Ghara‟ib al-Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-

Naisaburi. 

Adapun tujuan praktis tersebut tidak lain untuk diterapkan 

dikehidupan sehari-harinya, sebab kita ketahui bahwa makna yang 

terkandung dalam Alquran adalah pedoman bagi kehidupan umat manusia. 

Oleh karena itu dengan penelitian ini, untuk melihat petunjuk Alquran 

melalui pendekatan penafsiran Nizam ad-Din an-Naisaburi terhadap Surat al-

Fatihah dalam Kitab Tafsir Ghara‟ib al -Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan bisa 

di cerna dan diterapkan secara praktik di kehidupan sehari-harinya. 

Sedangkan tujuan teoritis dalam penelitian ini yaitu untuk 

mendapatkan makna yang lebih mendalam dari surat al-Fatihah sehingga 

pesan dalam surat tersebut bisa menjadi pemantapan spiritual. 

  



D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini mencakup dalam dua hal yang 

dikehendaki: pertama, manfaat ilmiah, dan kedua. yaitu manfaat praktis. 

Adapun manfaat ilmiah dalam penelitian ini semoga diharapkan dalam kajian 

ini bisa memberikan sumbangsih dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya 

terkait dimensi tasawuf terhadap penafsiran surat al-Fatihah dalam Kitab 

Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an wa Ragha‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-

Naisaburi. 

Sedangkan manfaat praktis dalam penelitian ini semoga di harapkan 

dalam kajian ini bisa lebih dapat memahami dan menambah pengetahuan 

mengenai aspek spiritual dan makna sufistik pada surat al-Fatihah melalui 

pendekatan penafsiran dalam Kitab Tafsir Ghara‟ib al -Qur‟an Wa Raga‟ib 

al-Furqan karya Nizam ad-Din an-Naisaburi. Dan semoga dari makna-

makna yang terkandung dapat dijadikan renungan diri hingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Kerangka Teori 

Keilmuan dalam Islam terbagi dalam tiga cabang, yakni: ilmu tauhid, 

ilmu syariat/fiqih, dan ilmu tasawuf. Walaupun Tasawuf diposisikan ilmu 

yang terakhir bukan berarti terakhir pula untuk dipelajari. Akan tetapi, ilmu 

Tauhid dan ilmu Syariat belum sempurna jika tidak mendalami ilmu 

Tasawuf. Hal itu dikarenakan esensi dari kegiatan peribadatan bisa dirasakan 

oleh orang yang mempelajari tasawuf. 

Pada awal pembentukannya ilmu Tasawuf ialah akhlak keagamaan, 

dan moral keagamaan yang banyak diatur dalam Alquran dan as-Sunah. 

Jelaslah bahwa sumber pertamanya adalah ajaran-ajaran Islam, sebab tasawuf 

ditimba dari Alquran, as-Sunah dan amalan-amalan serta ucapan para 

sahabat. Amalan dan ucapan para sahabat itu tentu saja tidak keluar dari 

ruang ringkup Alquran dan as-Sunah.
16

 

Uraian dasar-dasar Tasawuf baik dari Alquran, al-hadits, maupun 

teladan para Sahabat, ternyata merupakan benih-benih Tasawuf dalam 

kedudukannya sebagai ilmu tentang tingkatan (Maqammat) dan keadaan 
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(Ahwal). Dengan kata lain, dasar ilmu tasawuf ini menjadi landasan para 

Mufasir dalam melakukan kajian penafsiran terhadap Alquran. 

Ilmu Tafsir tumbuh sejak zaman Rasulullah SAW. Rasul beserta para 

sahabatnya yang mentradisikan, menguraikan dan menafsirkan Alquran 

sesaat setelah turunnya. Tradisi tersebut berlangsung sampai beliau wafat. 

Jauh setelahnya, maka berkembang dan tumbuh seiring dengan keragaman 

yang dimiliki para mufasir sehingga bentuk yang kita saksikan saat ini, salah 

satunya bernuansa Sufistik. 

Corak penafsiran Tasawuf bukanlah merupakan sesuatu yang baru, 

melainkan telah dikenal sejak turunnya Alquran kepada Rasulullah SAW. 

Dan itu di isyaratkan sendiri oleh Alquran.
17

 Hasil dari corak penafsiran 

Tasawuf inilah, keilmuan dalam Islam mempunyai nuansa unik yang jarang 

sekali para ahli ilmu Islam atau para Mufasir dapat membuat karya semacam 

kitab-kitab tafsir bercorak Isyari atau Sufi. Karena memang corak sufi dapat 

menemukan makna dan kandungan Alquran yang tidak bisa ditemukan oleh 

Metodologi dan corak penafsiran selainnya. 

Kerangka teori ini penulis sesuaikan dengan penelitian yang akan 

dibahas mengenai surat al-Fatihah. Pernah dikatakan bahwa seluruh isi yang 

ada dialam semesta ini terkandung dalam 4 kitab yaitu Jabur, Taurat, Inzil 

dan Alquran. Dan makna dari keempat kitab tersebut tersingkap dalam 

Alquran. Sedangkan makna Alquran terdapat dalam surat al-Fatihah. 

Jika mengetahui secara zahir dalam pemaknaan surat al-Fatihah, 

sudah banyak sekali karya-karya Mufassir dan ulama lainnya mengenai 

pemaknaan surat al-Fatihah namun terasa ada kurang jika tidak dilihat secara 

batinnya. Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa surat al-Fatihah 

mengandung makna dari seluruh isi Alquran. Maka dari itu penulis memilih 

kitab tafsir yang bercorak sufistik agar mengetahui makna batin surat al-

Fatihah dan kitab tersebut adalah Kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an wa 

Ragha‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-Naisaburi. Nizam an-Naisaburi 

adalah salah satu ulama Sufi yang terkenal kecerdasannya dan kepiawaiannya 

dalam membuat karya ilmiah berbahasa Arab khususnya kitab tafsir an-

Naisaburi dengan corak sufistiknya. 

 

F. Tinjauan Pustaka 
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Sebagaimana gambaran yang telah penulis paparkan diatas, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya yang ada dalam 

litelatur. Dan sejauh pengetahuan penulis penelitian sebelumnya memang 

pernah ada dan sudah banyak membahas terkait judul yang peneliti lakukan, 

akan tetapi dari penelitian sebelumnya belum ada yang membahas tentang 

Dimensi Sufistik Penafsiran Surat al-Fatihah dalam Kitab Tafsir Ghara‟ib al 

-Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-Naisaburi yang telah 

penulis paparkan diatas dan terkait judul yang peneliti lakukan. Adapun 

untuk menguatkan penelitian dan menghindarkan terjadinya Plagiatisme 

dalam penulisan ini. Maka sebelumnya peneliti melakukan pembacaan atas 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema dalam tulisan ini, diantaranya: 

1. Gambaran pertama yang pernah dijadikan bahan penelitian dapat 

ditemukan dalam Skripsi Rena Yuniar Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN “Syarif Hidayatullah,” Jakarta, 2005 

dengan judul Analisa Metodologi Tafsir Pase: Kajian Surah al-

Fatiḥah dan Surah-surah dalam Juz „Amma Paradigma Baru,
18

 

kesimpulan itu didapat salah satunya adalah dari sistematika 

penerjemahan tafsirnya yang dilengkapi dengan sajak yang 

berbahasa Aceh atau Nazham Aceh.  Persamaan dengan skripsi ini 

adalah terkait pembahasan surah al-Fatiḥah-nya saja, sedangkan 

perbedaannya adalah penulis lebih konsisten membahas penafsiran 

yang bernuansa sufistik surat al-Fatihah dengan menggunakan Kitab 

Tafsir Ghara‟ib al -Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan karya Nizam ad-

Din an-Naisaburi. 

2. Selain dari pada itu gambaran kedua yang memiliki tema berdekatan 

dan pernah dijadikan bahan penelitian dapat ditemukan dalam 

Skripsi karya Irwan dalam skripsinya yang berjudul Analisis 

Metodologi Tafsir al-Fatiḥah karya Achmad Chodjim; Aplikasi 

Metodologi Kajian Tafsir Islah Gusman,
19

 Mahasiswa Jurusan 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN “Syarif Hidayatullah,” 

Jakarta, 2010. Skripsi ini membahas tentang metode yang digunakan 
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dalam karya tafsir Achmad Chodim yaitu tafsir dengan metode 

tematik dan hanya memaparkan makna dari surah al-Fatiḥah secara 

Tekstual. Persamaan dengan skripsi ini adalah terkait pembahasan 

surah al-Fatiḥah, sementara perbedaannya adalah mengenai kitab 

tafsir yang digunakan dan corak penafsirannya. 

3. Adapun gambaran Ketiga yang memiliki tema berdekatan dan 

pernah dijadikan bahan penelitian dapat ditemukan dalam tesis 

Muhammad Syahrul Mubarak yang berjudul Kontektualisasi Surah 

al-Fatiḥah dalam Tafsir al-Tanwir Muhammadiyah,
20

 Mahasiswa 

UIN “Sunan Kalijaga,” Yogyakarta, 2017. Tesis ini membahas 

tentang Tafsir al-Tanwir merupakan sebuah karya terbaru dalam 

bidang tafsir yang muncul di Indonesia. Tafsir al-Tanwir ini menjadi 

tafsir kelembagaan Muhammadiyah yang disusun oleh tim dari 

Majelis Tarjih dan Tajdid muhammadiyah. Persamaannya adalah 

pembahasan surah al-Fatiḥah. Sedangkan yang membedakannya 

adalah metode dan corak penfsiran sekaligus kitab tafsirnya pun 

berbeda. 
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G. Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dalam metode penelitian kali ini penulis menjabarkan pembahasan 

tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan data, sumber penelitian dan 

metode penelitian yang terdapat pada bagan diatas. 

1. Jenis penelitian 

Sebagaimana kita ketahui bahwasannya sebuah penelitian 

dilakukan untuk mendapatkan sebuah data. Cara untuk mendapatkan 

data tersebut dalam sebuah penelitian dapat dilakukan dengan 

bermacam-macam jenis metode penelitian. Sebagaimana yang 

dirumuskan oleh sugiono dalam bukunya bahwa jenis penelitian ada dua 

bagian, yaitu jenis penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
21

 Dalam 

penelitian kali ini penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif 

karena dengan menggunakan metode penelitian Kualitatif ini bertujuan 

dapat menemukan teori serta menggambarkan realitas yang komplek atas 

permasalahan yang terkait. 

2. Sumber Penelitian  

Berdasarkan pemilahan jenis metode penelitian yang diambil 

penulis yaitu jenis metode kualitatif maka dalam rangka untuk 

mendapatkan teori yang berkualitas, sebagaimana menurut teori 

penelitian kualitatif data yang dikumpulkan harus lengkap. Yaitu dengan 

adanya data primer dan sekunder.
22

 Oleh karena itu jika dilihat dari 

sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif maka dapat 

menggunakan dua sumber data yang diambil, yaitu dengan 

menggunakan sumber data Primer dan sumber data Sekunder.
23

 Sumber 

data Primer dalam skripsi ini yaitu Kitab Tafsir Ghara‟ib al -Qur‟an Wa 

Raga‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-Naisaburi. Sedangkan 

sumber data Sekunder sebagai penunjang diambil penulis dari yang 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji penulis. 

3. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan penulis yaitu metode analisis 

Deskriptif. Adapun yang dimaksud motode analisis Deskriptif adalah 
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metode yang berusaha menemukan pengetahuan tentang seluas-luasnya 

objek penelitian pada suatu masa atau saat tertentu.
24

 Dalam pengertian 

lain yang dimaksud dengan metode analisis Deskriptif adalah metode 

penelitian yang berusaha memaparkan dan mengambarkan sesuatu hal 

yang diteliti. Adapun dalam kasus ini yang diteliti ialah tentang corak 

penafsiran sufistik surat al-Fatihah melalui pendekatan Kitab Tafsir 

Ghara‟ib al-Qur‟an wa Ragha‟ib al-Furqan karya Nizam an-Naisaburi. 

Penelitian dengan menggunakan metode Analisis Deskriptif ada 

beberapa macam jenis sekurang-kurangnya ada lima jenis, yaitu; (a) 

penelitian Deskriptif Murni atau Survei, (b) penelitian Deskriptif 

Kolerasi, (c) penelitian Deskriptif Komparasi (d) penelitian Deskriptif 

Penelusuran, dan (e) penelitian Deskriptif Evaluasi. Adapun dalam 

penelitian ini yang dilakukan penulis menggunakan metode penelitian 

Deskriptif Penelusuran, yaitu melakukan pengamatan penafsiran Nizam 

an-Naisaburi untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

kemudian selanjutnya dideskripsikan. 

Penulis disini juga berusaha untuk mengkaji, menganalisis, 

menelaah dan memahami pemikiran serta metode dan corak Kitab Tafsir 

Ghara‟ib al-Qur‟an Wa Ragha‟ib al-Furqan karya Nizam an-Naisaburi 

dan selebihnya penulis deskripsikan mengenai Surat al-Fatihah dengan 

merujuk kepada karya beliau dan karya tulis lainnya yang terkait dengan 

pembahasan dengan tema tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan ialah 

pengumpulan data dengan menggunakan dari berbagai sumber ilmiah 

seperti Buku, Kitab, E-book, Artikel, Catatan pribadi, dan yang lainnya. 

Penulis juga berusaha menggunakan kajian Kepustakaan Konseptual 

(Library Research) yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku 
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yang ditulis oleh para ahli yang memberikan pendapat, pengalaman, 

teori-teori atau ide-ide tentang apa yang baik dan yang buruk, hal-hal 

yang diinginkan dan yang tidak di inginkan yang berkaitan dengan 

masalah. 

5. Teknik penulisan 

Dalam penelitian ini, teknik penulisan yang digunakan oleh 

penulis berpedoman pada: “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” 

Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri “Sultan 

Maulana Hasanuddin” Banten Tahun Akademik 2019. 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

Dalam penyusunan Proposal Skripsi ini sistematika pembahsan 

yang digunakan meliputi beberapa bab kemudian tiap-tiap bab dibagi 

menjadi beberapa sub. Adapun sistematika pembahasannya sebagai 

berikut: 

Bab Satu   : Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penlitian, Manfaat Penelitian, 

Kerangka Pemikiran, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab Dua         : Pembahasan tentang kajian umum dimensi 

sufistik surat al-Fatihah yang meliputi: Gambaran umum tentang tasawuf 

yang terdiri dari sub-sub tema diantaranya: Pengertian Tasawuf, Sejarah 

Perkembangan Tasawuf, Pandangan para Ulama Terhadap Tasawuf. 

Kemudian ruang lingkup tafsir sufistik yang terdiri dari sub-sub tema: 

Definisi Corak Tafsir, Sejarah Perkembangan Tafsir Sufistik, Klasifikasi 

dan Syarat-Syarat Corak Tafsir Sufistik. Yang terakhir mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan surat al-Fatihah dan terbagi dalam kebeberapa 



sub tema, yaitu: Nama-nama surat al-Fatihah, Makna dan kandungan 

surat al-Fatihah dan Keistimewaan surat Al-Fatihah. 

Bab Tiga : Berisi pembahasan tentang memahami Nizam ad-Din 

an-Naisaburi dari berbagai konteksnya yang meliputi : Biografi Nizam 

ad-Din an-Naisaburi, Karya-karya Nizam ad-Din an-Naisaburi dan 

karektiristik Kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan. 

Bab Empat : Merupakan inti dari penulisan ini, bab ini 

berisi tentang Analisis Penafsiran Surat al-Fatihah Terhadap Kitab Tafsir 

Ghara‟ib al-Qur‟an Wa Raga‟ib al-Furqan karya Nizam ad-Din an-

Naisaburi yang dumulai dari ayat ke satu sampai ayat ke tujuh surat al-

Fatihah. 

Bab Lima : Penutup yang meliputi : Kesimpulan Teori dan 

Saran-Saran dalam penelitian “Dimensi Sufistik Penafsiran surat al-

Fatihah” dalam Kitab Tafsir Ghara‟ib al-Qur‟an Wa Ragha‟ib al-

Furqan karya Nizam an-Naisaburi. 


